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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh persistensi laba, leverage
dan pengungkapan sustainability report terhadap koefisien respon laba.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji
pengaruh langsung antara variabel independen dengan variabel dependen.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
dengan sampel sebanyak 10 perusahaan BUMN atau 60 data observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persistenis laba dan pengungkapan
sustainability report berpengaruh negatif dan signifikan terhadap koefisien
respon laba , sedangkan leverage secara parsial tidak berpengaruh terhadap
koefisien respon laba. Secara simultan seluruh variabel persistensi laba,
leverage dan pengungkapan sustainability report terhadap koefisien respon
laba.

Abstract

This research aims to examine the effect of earnings persistence, leverage and
sustainability report disclosure on the earning response coefficient. This research uses
multiple linear regression analysis to test the direct influence between the independent
variable and the dependent variable. The sampling technique used was purposive
sampling, with a sample of 10 state-owned companies or 60 observation data. The
research results show that earnings persistence and sustainability report disclosures
have a negative and significant effect on the earnings response coefficient, while
leverage partially has no effect on the earnings response coefficient. Simultaneously all
variables of earnings persistence, leverage and sustainability report disclosures affect
the earnings response coefficient.
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1. Pendahuluan

Laporan tentang keadaan keuangan perusahaan, yang berisi informasi tentang angka laba,
adalah pengetahuan penting bagi investor. Hal ini karena informasi laba secara signifikan
mempengaruhi keputusan investasi mereka. Salah satu metode untuk menilai respons pasar adalah
dengan menghitung koefisien respons laba. Koefisien respon laba menganalisis hubungan antara
laba perusahaan dan pengembalian saham (Ahabba & Sebrina, 2020). Rahmawati & Asyik (2020)
berpendapat bahwa informasi laba secara langsung berdampak pada keputusan investor, termasuk
apakah akan membeli, mempertahankan, atau menjual saham berdasarkan pengembalian aktual
dan yang diharapkan. Kesimpulannya, nilai koefisien respons laba perusahaan yang tinggi
menunjukkan relevansi laba yang dinyatakan dalam laporan keuangan dan berfungsi sebagai
pertimbangan untuk pengambilan keputusan oleh berbagai pihak, termasuk investor.

Fenomena koefisien respons laba dapat diamati pada laba konsolidasi Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) selama periode lima tahun 2017 hingga 2021. Hal ini diungkapkan Menteri BUMN pada
rapat koordinasi pembangunan pusat pada tahun 2021 (Yanwardhana, 2021). Representasi grafis
fluktuasi laba dapat diamati di BUMN, khususnya PT Semen Indonesia Tbk.
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Gambar 1. Grafik Fluktuasi Laba PT. Semen Indonesia Tbk periode 2017-2022

Persistensi laba adalah ukuran yang digunakan untuk menilai kualitas laba dengan
mempertimbangkan perkiraan laba dan dinilai melalui akrual dan arus kas. Kondisi laba saat ini
mencerminkan periode mendatang. Menyesuaikan perubahan laba dengan perubahan harga saham
memberikan wawasan tentang persistensi laba (Utami & Yudowati, 2021). Persistensi laba
meanandakan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan keuntungan berkelanjutan dan
menunjukkan laba berkualitas tinggi. Selanjutnya, peningkatan persistensi laba mengarah pada
peningkatan koefisien respons laba. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa persistensi laba
memprediksi besarnya keuntungan di masa depan. Jika sebuah perusahaan mengalami
peningkatan laba, hal tersebut akan mengarah pada peningkatan proporsional dalam koefisien
respons laba, yang pada akhirnya menarik investor. Studi sebelumnya telah menunjukkan korelasi
antara persistensi laba dan koefisien respons laba (Apriani & Mutumanikam, 2021). Namun, Ahabba
& Sebrina (2020) berpendapat bahwa koefisien respons laba tidak dipengaruhi oleh persistensi laba.

Leverage adalah metrik yang digunakan untuk menilai ketergantungan perusahaan pada modal
eksternal untuk biaya operasional (Sasongko et al., 2020). Perusahaan dengan tingkat utang tinggi
sering menghasilkan laba berkualitas rendah (Sarahwati & Setiadi, 2021). Seperti yang dinyatakan
oleh Ekawati & Yanti (2022), semakin tinggi rasio leverage, semakin besar risiko yang dihadapi oleh
perusahaan, yang dapat menyebabkan penurunan nilai perusahaan. Penurunan nilai perusahaan
berdampak langsung pada kepercayaan investor dan mempengaruhi koefisien respons laba.
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Akibatnya, rasio leverage yang tinggi sesuai dengan koefisien respons laba berkualitas rendah di
perusahaan. Sebuah studi yang dilakukan oleh Sarahwati & Setiadi (2021) mengungkapkan bahwa
leverage mempengaruhi koefisien respons laba, menunjukkan bahwa investor kurang cenderung
berinvestasi di perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi.

Gap riset pada penelitian ini adalah masih terbatasnya penelitian terdahulu yang mengkaji
pengaruh persistensi laba, leverage, dan pengungkapan sustainability reporting terhadap koefisien
respon laba dan kurangnya fokus pada objek BUMN. Novelty dari penelitian ini adalah
menggunakan dan menggabungkan variabel persistensi laba, leverage, pengungkapan
sustainability reporting dan koefisien respon laba serta menggunakan sampel perusahaan BUMN.
Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh persistensi laba, leverage, dan pengungkapan
sustainability reporting terhadap koefisien respon laba pada perusahaan BUMN di Indonesia.
Manfaat penelitian ini adalah memberikan gambaran mengenai kondisi koefisien respon laba dan
tingkat pengungkapan sustainability reporting perusahaan BUMN. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi pada pemahaman tentang karakteristik dan kinerja perusahaan
BUMN.

1.1. Teori Sinyal

Spence, pada tahun 1973, memperkenalkan teori sinyal untuk pertama kalinya. Teori ini
mencakup penjelasan tentang bagaimana informasi yang ditransmisikan oleh seseorang dapat
diterima dan dimanfaatkan secara efektif oleh orang lain. Seperti yang dinyatakan oleh Suryanto et
al., (2021), prinsip pensinyalan dalam keuangan menegaskan bahwa setiap tindakan yang dilakukan
akan mengandung informasi. Teori ini dikembangkan lebih lanjut pada tahun 1977 oleh Ross, yang
mengusulkan agar perusahaan menyebarkan berita positif kepada investor melalui laporan
keuangan untuk membangkitkan minat dalam berinvestasi dan kemudian meningkatkan harga
saham di pasar. Menurut Nugroho et al., (2022), sinyal yang diberikan oleh perusahaan berfungsi
sebagai instruksi bagi investor untuk memahami prospek perusahaan, termasuk bagaimana
perusahaan dan manajemennya memenuhi aspirasi pemilik, serta berfungsi sebagai sarana untuk
mempromosikan keunggulan perusahaan atas para pesaingnya. Khasanah (2021) menjelaskan
bahwa teori Sinyal menggambarkan bagaimana laporan keuangan dapat menawarkan wawasan
peluang dan prediktif kepada investor mengenai manajemen dan kinerja perusahaan, baik secara
positif maupun negatif, di masa depan. Sinyal yang disampaikan oleh perusahaan akan memandu
investor melalui laporan aba rugi, sehingga memunculkan respons dan reaksi pasar, yang nantinya
dapat dinilai dengan menggunakan Koefisien Respon Laba.

1.2. Koefisien Respon Laba

Koefisien respons laba, sebagaimana dinyatakan oleh Permata & Pilinaung (2020), adalah matriks
yang digunakan untuk mengukur sejauh mana pengembalian abnormal bereaksi terhadap
pendapatan tak terduga dalam laporan keuangan perusahaan. Menurut Efrinal & Astuti (2022),
pengukuran koefisien respons laba dapat dicapai dengan menilai besarnya regresi koefisien
kemiringan antara pengembalian abnormal dan pendapatan tak terduga. Peran koefisien respons
laba sangat penting dalam menganalisis dan memperkirakan harga saham, memungkinkan investor
untuk mengevaluasi dan menentukan perusahaan mana yang menghasilkan lebih banyak
keuntungan sambil meminimalkan risiko (Awawdeh et al., 2020). Pergerakan saham dipengaruhi
oleh tingkat kepercayaan investor, yang mengakibatkan perubahan positif pada harga saham
selama periode pengumuman laba, dan perubahan negatif ketika perusahaan menderita kerugian.
Koefisien respon laba dapat dihitung dengan rumus berikut:

ERC = CARit (-5+5) = a+88 UEit + €
1.3. Persistensi Laba

Di perusahaan, laba sangat penting karena memberikan informasi penting bagi investor untuk
menilai kinerja perusahaan dan kualitas labanya (As’ad et al., 2021). Seperti yang dinyatakan oleh
As’ad et al., (2021), ada tiga perspektif yang perlu dipertimbangkan ketika mengevaluasi kualitas
laba: laba itu sendiri, reaksi investor terhadap laba, dan indikator eksternal seperti presentasi laba
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pengembalian. Kualitas laba dapat ditentukan dengan memeriksa apakah berkelanjutan dan
cenderung tetap stabil atau berfluktuasi (Rizqi et al., 2020). Persistensi laba berfungsi sebagai
patokan untuk memperkirakan profitabilitas masa depan, mengingat kualitas laba pada periode ini
(Mariski & Susanto, 2020). Menurut Chandra (2020), laba harus menunjukkan kegigihan, yang
berarti harus meningkat secara konsisten dari waktu ke waktu. Peningkatan laba ini juga harus
tercermin dalam koefisien respons laba, seperti yang ditunjukkan oleh reaksi pasar terhadap
informasi terkait laba. Persistensi laba dapat diukur berdasarkan NIBE (Penghasilan Bersih Sebelum
Item Luar Biasa) atau laba bersih sebelum item luar biasa (Renaldo et al., 2022). Persistensi laba
dapat dihitung dengan rumus:

_ Laba sebelum pajak t — laba sebelum pajak t — 1)
- Total Asset

PL

1.4. Leverage

Leverage adalah ukuran yang digunakan untuk menilai ketergantungan perusahaan pada
pinjaman dari kreditor untuk membiayai asetnya (Humairah et al., 2021). Menurut Zulhawati &
Rofiqoh (2014), leverage adalah komponen biaya tetap yang mencerminkan risiko perusahaan. Ada
dua jenis leverage: leverage operasional, yang dapat dievaluasi berdasarkan biaya operasi tetap
dalam laporan laba rugi perusahaan, dan leverage keuangan, yang ditentukan oleh jumlah modal
yang diinvestasikan dalam aset perusahaan dan biaya modal tetap. Peningkatan leverage keuangan
diharapkan dapat meningkatkan keuntungan investor, tetapi juga meningkatkan risiko perusahaan.
Leverage melibatkan pembelian aset melalui hutang dengan harapan menghasilkan keuntungan
setelah pajak yang melebihi utang. Salah satu tujuan dan manfaat leverage, sebagaimana dinyatakan
oleh Mulyadi et al., (2022), adalah perusahaan dapat menilai kapasitasnya untuk memenuhi
kewajiban tetap dan mengukur keseimbangan nilai aset tetap dengan modal. Leverage dapat
dihitung dengan formula sebagai berikut:

Total Hutang
~ Total Ekuitas

1.5. Sustainability Report

DER

Laporan keberlanjutan berfungsi sebagai bukti tanggung jawab perusahaan terhadap pemangku
kepentingan mengenai kinerja perusahaan. Sangat penting bagi perusahaan untuk memiliki laporan
keberlanjutan karena meningkatkan kepercayaan dan minat pemangku kepentingan dalam praktik
berkelanjutan perusahaan (Sari & Andreas, 2019). Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas, setiap perusahaan publik wajib membuat laporan keberlanjutan.
Namun, jumlah perusahaan di Indonesia yang benar-benar melaporkan keberlanjutan masih relatif
kecil dibandingkan dengan negara maju (Siregar & Safitri, 2019). Laporan keberlanjutan mencakup
berbagai aspek perusahaan, termasuk aspek lingkungan, sosial, ekonomi, dan kegiatan di luar
operasi bisnis. Laporan ini dibagikan dengan pihak yang berkepentingan untuk
mengkomunikasikan upaya perusahaan. Para pemangku kepentingan saat ini menuntut
perusahaan untuk menghasilkan laporan keberlanjutan karena mereka dapat meningkatkan
reputasi dan kredibilitas perusahaan, yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja keuangan secara
positif (Oladeji & Olutola, 2022). Menurut Pratama (2021), fokus utama dari laporan keberlanjutan
adalah untuk menunjukkan bagaimana suatu perusahaan beroperasi dan dampaknya terhadap
lingkungan eksternal, ekonomi, dan masyarakat. Selain itu, laporan keberlanjutan dapat
berkontribusi untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan, memperkuat tata kelola perusahaan,
dan berfungsi sebagai alat promosi untuk meningkatkan kepercayaan investor, yang mengarah
pada peningkatan tanggung jawab sosial perusahaan. Adapun rumus pengungkapan sustainability
report yang digunakan pada penelitian ini adalah:

Total item yang diungkapkan

SRDI =
Total seluruh item pengungkapan
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1.6. Penelitian terdahulu

Hasil yang tidak konsisten dari penelitian sebelumnya menjadi dasar riset gap untuk penelitian
ini. Penelitian yang dilakukan oleh Chandra (2020), Chandra & Tundjung (2020) mengungkapkan
bahwa persistensi laba menghasilkan dampak positif pada koefisien respons laba. Penelitian
(Hakim et al., 2023) menegaskan bahwa pertumbuhan dan leverage perusahaan mempengaruhi
koefisien respons laba. Temuan Baskoro et al., (2021) memberikan bukti bahwa CSR dan laporan
keberlanjutan mempengaruhi koefisien respons laba. Studi yang dilakukan oleh Lalita & Soenarno
(2022) menunjukkan bahwa laporan keberlanjutan tidak berdampak pada koefisien respons laba.
Angela & Iskak (2020) menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, dan peluang pertumbuhan
secara positif mempengaruhi koefisien respons laba. Sipahutar et al., (2021) mengkonfirmasi bahwa
leverage memberikan pengaruh negatif pada koefisien respons laba. Sa’diyah et al., (2019)
menetapkan bahwa profitabilitas mempengaruhi koefisien respons laba.

2. Metode

Desain studi yang digunakan dalam penelitian ini bersifat asosiatif, bertujuan untuk membangun
korelasi antara variabel independen dan dependen. Objek penelitian berkaitan dengan perusahaan
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017-2022. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari situs web masing-masing
perusahaan sampel. Pemilihan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan purposive
sampling, dengan kriteria perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI antara tahun 2017 dan 2022, dan
memiliki data yang lengkap. Sampel penelitian terdiri dari 10 perusahaan, menghasilkan total 60
data pengamatan. Analisis data yang digunakan mencakup statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
dan uji regresi linier berganda, sebagaimana diwakili oleh persamaan berikut:

ERC = a + 1 PL + B2 DER + p3 SRD + ¢

Keterangan:

a : Konstanta

Pl..... 5 : Koefisien regresi

ERC : Earning Respond coefficien

PL : Persistensi laba

DER : Debt to Asset Rasio

SRD : Sustainability report disclosure
€ : Error

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Statistik deskriptif

Uji statistik deskriptif bertujuan memfasilitasi pemahaman, penerimaan data, dan
memungkinkan generalisasi data dengan akurat. Tabel 1 memberikan gambaran umum hasil uji
statistik deskriptif, khususnya termasuk nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Min Max Mean Std. Deviation
PL -0,09 0,20 0,007 0,044
DER 0,03 3,29 1,34 1,01
SRD 0,04 0,75 0,33 0,16
ERC -39,75 45,12 1,60 11,29

Pada Tabel 1 diketahui bahwa nilai rerata persistensi laba sebesar 0,007 yang berarti perusahaan
sampel memiliki tingkat persistensi laba sebesar 0,7%. Nilai rerata DER sebesar 1,34 yang berarti
perusahaan sampel memiliki tingkat DER sebesar 13,4%. Nilai rerata SRD sebesar 0,33 yang berarti
bahwa tingkat pengungkapan sustainability report perusahaan sampel sebesar 33%. Sedangkan
nilai rerata ERC sebesar 1,60 yang berarti tingkat koefisien respon laba perusahaan sampel sebesar
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16%. Angka ini menunjukkan bahwa tingkat koefisien respon laba perusahaan sampel masih
rendah.

3.2. Uji Asumsi Klasik

Uiji asumsi klasik berfungsi untuk memastikan bahwa data mematuhi asumsi yang diperlukan
untuk analisis statistik yang valid. Sebelum melakukan analisis statistik lebih lanjut, uji asumsi
klasik dilakukan untuk memastikan apakah data memenuhi asumsi ini. Uji asumsi klasik yang
digunakan terdiri dari uji Kolmogorov-Smirnov, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji
multikolinearitas. Ringkasan hasil dari uji asumsi klasik disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik

Alat Uji Nilai Signifikan Keputusan

Kolmogorov Smirnov 0,061 Data Berdistribusi Normal
Durbin Watson 1,820 Bebas Autokorelasi
Collinearity Statistics VIF <10 Bebas Multikolinieritas
Grafik scatterplot Titik menyebar Bebas Heteroskedastisitas

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa data penelitian yang digunakan telah memenuhi semua
kriteria uji asumsi klasik.

3.3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengevaluasi pernyataan atau asumsi tentang populasi
berdasarkan data sampel. Tes hipotesis membantu dalam membuat keputusan yang tepat dan
obyektif mengenai suatu pernyataan, meminimalkan kesalahan pengambilan keputusan, dan
menetapkan tingkat kepercayaan dalam pernyataan yang diberikan. Tabel 3 memberikan ringkasan
hasil yang diperoleh dari uji hipotesis.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Variabel Pred. Sign Coef. p-value
Intercept 5,048 0,000

PL - 38,325 0,033 o
DER - 0,279 0,552

SRD - 6,387 0,050 f
Adj. R2 0,100

F-Statistic 2,824

Prob (F-statistic) 0,049 ok

N 60

*** sign pada level 0,05

Tabel 3 menunjukkan nilai Adjusted R2 sebesar 0,100 atau 10% hasil ini berarti bahwa variabel
independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen sebesar 10%. Hasil uji F menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,049 yang berarti semua variabel independen secara simultan
mempengaruhi variabel dependen.

Pada Tabel 3 variabel persistensi laba memiliki nilai koefisien regresi sebesar -38,325 dengan nilai
signifikansi 0,033. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa variabel persistensi
laba berpengaruh negatif dan signifikan terhadap koefisien respon laba, dengan demikian H1
diterima. Variabel DER memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,279 dengan nilai signifikansi 0,552.
Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel DER tidak berpengaruh terhadap
koefisien respon laba, dengan demikian H2 ditolak. Variabel SRD memiliki nilai koefisien regresi
sebesar -6,387 dengan nilai signifikansi 0,050. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang berarti
variabel SRD berpengaruh negatif dan signifikan terhadap koefisien respon laba, dengan demikian
H3 diterima.
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1) Pengaruh Persistensi Laba terhadap Koefisien Respon Laba

Dalam pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel persistensi laba berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap koefisien respon laba. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitian Febriyanti (2021) yang menyatakan bahwa persistensi laba berpengaruh secara negatif
terhadap koefisien respon laba.

Persistensi laba adalah fenomena di mana laba perusahaan cenderung berulang pada periode
berikutnya. Tingkat persistensi laba mencerminkan stabilitas laba perusahaan. Kehadiran laba
tinggi yang konsisten menandakan keuntungan yang stabil dan dapat diandalkan bagi perusahaan.
Sebaliknya, adanya laba rendah yang tidak konsisten menyiratkan bahwa laba perusahaan
berfluktuasi dan tidak memiliki keandalan. Tujuan utama menilai persistensi laba adalah untuk
memperkirakan laba masa depan perusahaan, menilai kualitas laba perusahaan, dan membantu
investor dalam membuat keputusan investasi.

Kondisi laba perusahaan yang tidak stabil atau kurang persisten memberikan pengaruh yang
signifikan pada harga saham. Sebaliknya, jika perusahaan dapat mempertahankan kondisi laba
yang stabil dari satu periode ke periode lainnya, dapat disimpulkan bahwa laba yang tinggi terus-
menerus akan menambah harga saham. Investor yang mengantisipasi pendapatan berkelanjutan di
masa depan mungkin telah memperhitungkan ekspektasi ini ke dalam harga saham saat ini.
Akibatnya, ini dapat menyebabkan berkurangnya koefisien respons laba, karena laba aktual tidak
menyampaikan informasi baru yang substantif kepada investor.

2) Pengaruh Debt to Equity Rasio terhadap Koefisien Respon Laba

Dalam pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel DER tidak berpengaruh
terhadap koefisien respon laba. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Pambudi et
al.,, (2021) yang membuktikan bahwa tidak adanya pengaruh leverage pada koefisien respons laba
yang ditunjukkan oleh fakta bahwa tingkat laba yang dihasilkan berfungsi sebagai indikator
keberhasilan perusahaan. Akibatnya, koefisien respons laba tetap tidak terpengaruh karena
perusahaan belum sepenuhnya memanfaatkan dana yang ada untuk memaksimalkan keuntungan.

Rasio Utang terhadap Ekuitas adalah metrik yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
perusahaan bergantung pada utang dibandingkan dengan ekuitas untuk operasi bisnisnya. Rasio
ini memberikan wawasan tentang cara perusahaan menggunakan sumber dananya, baik melalui
ketergantungan yang lebih besar pada utang atau ekuitas. Rasio Utang terhadap Ekuitas yang tinggi
menyiratkan bahwa perusahaan sangat bergantung pada utang untuk menjalankan bisnisnya,
sehingga meningkatkan risiko kesulitan keuangan. Hal ini disebabkan oleh bunga dan pembayaran
pokok pinjaman yang lebih tinggi yang harus dilakukan perusahaan dengan rasio tinggi, yang
akibatnya mengurangi dana yang tersedia untuk mendukung kegiatan bisnis dan menyelesaikan
masalah keuangan yang mungkin timbul.

Sebaliknya, Rasio Utang terhadap Ekuitas yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan lebih
bergantung pada dana yang diperoleh melalui ekuitas. Akibatnya, ia memiliki fleksibilitas yang
lebih besar dalam mengatasi masalah keuangan dan membiayai kegiatan bisnisnya. Akibatnya,
Rasio Utang terhadap Ekuitas memberikan pengaruh negatif pada tekanan keuangan, karena
perusahaan dengan rasio tinggi menghadapi risiko tinggi menghadapi kesulitan keuangan.

3) Pengaruh Sustainability Report terhadap Koefisien Respon Laba

Dalam pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel SRD berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap koefisien respon laba. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sudiartama
et al., (2022) bahwa informasi yang terkandung dalam laporan keberlanjutan membantu investor
meningkatkan kepercayaan dalam berinvestasi dan berdampak pada koefisien respon laba.
Giovania (2020) menyatakan adanya pengaruh antara sustainability report terhadap koefisien
respon laba. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang
melakukan pelaporan keberlanjutan memberikan sinyal (good or bad news) kepada investor karena
dalam laporan tersebut terkandung tujuan jangka panjang perusahaan.

Di sisi lain penerapan praktik-praktik keberlanjutan membutuhkan biaya yang signifikan. Hal
ini dapat menurunkan laba perusahaan dalam jangka pendek. Informasi dalam sustainability report
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mungkin dianggap kurang terukur dan lebih subjektif dibandingkan dengan informasi keuangan.
Hal ini dapat menyebabkan investor ragu-ragu dalam bereaksi terhadap laba yang direalisasikan.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa persistensi laba dan
pengungkapan sustainability report berpengaruh negatif terhadap koefisien respon laba.
Sedangkan Leverage tidak berpengaruh terhadap koefisen respon laba. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi pada pemahaman tentang karakteristik dan kinerja perusahaan
BUMN, memberikan rekomendasi yang relevan untuk meningkatkan kinerja BUMN dan
memperkaya literatur tentang koefisien respon laba di Indonesia.
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